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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the effect of Murabahah Financing, 

Musyarakah Financing on Profitability at PT. Bank Syariah Mandiri. The 

data used is secondary data taken from the Monthly Financial Reports of 

Bank Syariah Mandiri for the period 2016-2020 / August. This type of 

research is quantitative research. The population in this study were all 

monthly financial reports of PT. Bank Syariah Mandiri 2016-2020 / August. 

The sample of this research is data on Murabahah Financing, Musharaka 

Financing and Return On Asset (ROA) contained in the financial statements 

of PT. Bank Syariah Mandiri published by the Financial Services Authority 

(OJK) and uses a purposive sampling method. The method of analysis uses 

multiple linear regression analysis, taking into account the Classical 

Assumption Test and Hypothesis Test. The results of the analysis of this 

study concluded that 1) Murabahah financing had no effect on ROA, as 

evidenced by the result of tcount -0.569 <ttable 1.67412 with sig 0.572> 

0.05. 2) Musharaka financing has an effect on ROA, as evidenced by the 

results of tcount 5,179> ttable 1,67412 with sig. 0.000 <0.05. 3) Murabahah 

Financing and Musharaka Financing together have an influence on ROA as 

evidenced by the existence of Fcount 17.076> Ftable 3.17 and the sig value 

0.000 <0.05. 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada PT. Bank 

Syariah Mandiri. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil 

dari Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri periode 2016- 

2020/Agustus. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bulanan PT. 

Bank Syariah Mandiri tahun 2016-2020/Agustus. Sampel penelitian ini 

adalah data Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah dan Return 

On Asset (ROA) yang terdapat pada laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Mandiri yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

menggunkan metode Purposive sampling. Metode analisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan Uji Asumsi 

Klasik, dan Uji Hipotesis. Hasil analisis penelitian ini menyimpulkan bahwa 

1) Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA, terbukti 

dengan adanya hasil thitung -0,569 < ttabel 1,67412 dengan sig 0,572 > 0,05. 2) 

Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap ROA, terbukti dengan 

adanya hasil thitung 5,179 > ttabel 1,67412 dengan sig. 0,000< 0,05. 3) 

Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyarakah secara bersama-sama 
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memiliki pengaruh terhadap ROA terbukti dengan adanya Fhitung 17,076 > 

Ftabel 3,17 dan nilai sig 0,000 < 0,05. 

A. Pendahuluan 

Pada masa krisis moneter (1997/1998), bank syariah mulai dikenal orang bahkan di 

kalangan bank konvensional, kendati bank syariah di Indonesia telah berdiri sejak 1992. 

Krisis moneter yang menghancurkan beberapa bank konvensional, membuat para bankir 

mulai berpikir dan mencari alternatif perbankan dengan sistem syariah. Pada 1999, 

berdirilah bank syariah yang kedua di Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri, anak 

perusahaan Bank Mandiri.  

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi banker syariah. 

Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat berkembang. Sebaliknya, bila 

BSM gagal, maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini 

disebabkan karena BSM merupakan bank syariah yang didirikan oleh Bank BUMN milik 

pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank 

Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian beberapa bank syariah atau unit usaha syariah 

lainnya (Ismail, 2011). 

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank tertua kedua setelah bank Muamalat, 

yang memiliki kinerja terbaik dan memiliki tingkat laba yang paling tinggi dibanding 

dengan bank syariah lainnya. Pada tahun 2014 Bank Syariah Mandiri menunjukkan 

performaceyang semakin baik sehingga menjadi bank syariah dengan market 

shareterbesar di Indonesia. Aset Bank Syariah Mandiri hingga tahun 2014 telah mencapai 

pertumbuhan sebesar Rp 66,94 triliun, asset yang dimiliki ini menjadikan Bank Syariah 

Mandiri menjadi salah satu bank syariah yang terbesar di Indonesia (Ela Chalifa, 2015). 

Bank Syariah Mandiri memiliki tujuan utama sesuai dengan prinsip bank syariah 

yang ada yaitu untuk tidak mencari laba tetapi dengan prinsip bagi hasil, dengan adanya 

produk pembiayaan yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri sehingga membuat Bank 

Syariah Mandiri dapat mecapai profitabilitas yang tinggi (Laila Rokhman, 2017). 

Salah satu alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan adalah tingkat profitabilitas 

yang diraih pada satu periode akuntansi.Apabila profitabilitas terus dibiarkan menurun 

maka itu akan berdampak buruk pada citra masyarakat, dan itu akan menyebabkan 

permasalahan dalam penghimpunan dana dari masyarakat. 

Rivai dan Veitzal menyatakan bahwa sebagian besar lembaga keuangan 

memberikan kontribusinya sebagai sumber penghasilan bank yaitu berasal dari 



Aghniya: Jurnal Ekonomi Islam 
ISSN 2656-5633 (Online)  
Vol. 4, No. 2 (2022) 

 

78 
 

penyaluran pembiayaan.Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor 

meningkatnya profitabilitas bank syariah adalah dari pembiayaan. Jenis pembiayaan 

syariah sebagai penentu tingkat profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

murabahah dan musyarakah (Cut Faradilla, 2017). 

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak 

pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. 

Pembiayaan Musyarakah adalahakad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak memberikan dana atau amal dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan atau risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan (Kasmir, 2014). 

Pembiayaan murabahahdan musyarakah ini memiliki perbedaan pada pembagian 

keuntungan. Pembiayaan murabahah pemasok membeli barang dan menjualnya kembali 

dengan keuntungan tertentu, sebesar 10% atau 20%. Jika pembiayaan musyarakah pihak 

bank dan nasabah sama-sama menyumbangkan modal dan mengelola usaha, biasanya 

sebesar 60% : 40%. Keuntungan ini dapat dilihat melalui rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan dari pengelola 

aset. Profitabilitas itu sendiri dapat dipahami sebagai kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri. 

Analisis profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna, khususnya investor 

ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas laba merupakan satu-satunya faktor penentu 

perubahan nilai efek (sekuritas). Pengukuran dan peramalan laba merupakan pekerjaan 

penting bagi investor ekuitas. Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan Return On 

Assets (ROA), karena dalam penentuan kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan pada penelitian Return On Assets (ROA) dan tidak memasukkan unsur 

Return On Equity (ROE). Hal ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan 

pengawas lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

yang dananya sebagian besar berawal dari dana simpanan masyarakat. 

Pertumbuhan perbankan syariah akhir-akhir ini semakin mengalami peningkatan 

karena masyarakat sudah mulai mengenal dan mengambil keputusan untuk bergabung 

dan menjadi mitra bank syariah. Akan tetapi, masyarakat perlu mempertimbangkan 

bagaimana kinerja suatu bank yang akan menjadi tempat investasinya. 
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Salah satunya dengan melihat rasio profitabilitas yang diwakili oleh Return On 

Assets (ROA). Berdasarkan ROA tersebut dapat dilihat kesehatan bank dan seberapa 

optimalkah kinerja suatu bank dalam mengelola asset sehingga mendapatkan laba yang 

tinggi. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset. Berikut ini 

adalah data pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri: 

Tabel.1 

Pertumbuhan Aset Bank Syariah Mandiri 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aset 

2016 Rp. 78.831.722,- 

2017 Rp. 87.939.774,- 

2018 Rp. 98.583.050,- 

2019 Rp. 112.297.480,- 

2020 Rp. 122.121.324,- 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan laporan data di atas dari tahun 2016-2019 Bank Syariah Mandiri 

mengalami peningkatan yang signifikan namun pada 2020 mengalami penurunan. Ini 

semua karena pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri menerapkan kinerja yang positif 

untuk mencapai suatu target, dan 2017 Bank Syariah Mandiri tetap menunjukan kinerja 

dengan tumbuh positif sehingga bank dapat berkontribusi membangun ekonomi negeri 

dan mengalirkan berkah bagi umat. 

Dan tahun 2018 Bank Syariah Mandiri memperkuat daya saing melalui peningkatan 

keunggulan perusahaan melalui penguatan kompetensi usaha dan peningkatan layanan 

digital. Berbagai upaya yang dilakukan untuk penguatan kompetensi telah dilakukan 

melalui berbagai pelatihan khusus salah satunya pelatihan kepemimpinan (leadership 

training) ke luar negeri, peningkatan layanan digital melalui new mobile banking, dengan 

beragam fitur layanan ibadah seperti waqf, ZIS, waktu sholat, masjid terdekat dan arah 

kiblat. Dan pada tahun 2019 Bank Syariah Mandiri melaksanakan sosialisasi pembukaan 

rekening online untk mempermudah nasabah dan meluncurkan keyboard mobile untuk 

mempermudah transaksi. Dan terakhir pada tahun 2020 merosotnya aset dikarenakan 

pandemic Covid-19. Semua yang dilakakukan Bank Syariah Mandiri dalam 3 tahun 

terakhir mampu manarik perhatian nasabah dan sekaligus meningkatkan profitabilitas 
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perusahaan. Dan Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang memilki aset terbesar masih 

memperlihatkan dominasinya sebagai bank yang mempunyai profitabilitas tinggi, dan 

dalam mempertahankan sekaligus meningkatkan profitabilitas melalui berbagai hal salah 

satunya memberikan pembiayaan atau piutang secara sehat dan prudent (hati-

hati).Berikut ini adalah data perkembangan pembiayaan Bank Syariah Mandiri: 

Tabel.2 

Data Pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri 

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Murabahah Musyarakah 

2016 Rp. 53.201.181,- Rp. 13.338.662,- 

2017 Rp. 54.783.980,- Rp. 17.640.213,- 

2018 Rp. 59.393.119,- Rp. 12.449.077,- 

2019 Rp. 63.027.393,- Rp. 26.772.424,- 

2020 Rp. 41.295.486,- Rp. 27.751.926 

Sumber: Data Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri, 2020 

 Dalam tabel di atas dapat terlihat bahwa pembiayaan musyarakah memiliki porsi 

yang relatif lebih kecil dari pada pembiayaan murabahah. Semua itu mejelaskan bahwa 

masih relatif kecilnya jumlah porsi pembiayaan bagi hasil yang disalurkan menunjukan 

bahwa bank syariah belum mencerminkan core business sesungguhnya. Padahal, 

pembiayaan berbasis bagi hasil ini memiliki manfaat baik bagi pihak bank maupun 

nasabah , yaitu yang pertama, bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu 

pada saat keuntungan nasabah meningkat. Kedua, bank tidak berkewajiban membayar 

dalam jumlah tertentu pada nasabah pendanaan secara tetap akan tetapi disesuaikan 

dengan pendapatan atau hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami 

negative spread. Ketiga, pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas 

usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. Keempat, bank akan lebih berhati-

hati mencari usaha yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan 

yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. Dan kelima, prinsip 

bagi hasil pada musyarakah berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan 

menagih penerima pembiayaan (nasabah) dengan jumlah yang tetap berapapun 

keuntungan yang dihasilkan oleh nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi 

(Medina, 2017) Berikut data perkembangan Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah 

Mandiri: 
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Tabel.3 

Data Perkembangan ROA pada Bank Syariah Mandiri 

Tahun ROA 

2016 0,41% 

2017 0,42% 

2018 0,61% 

2019 1,13% 

2020 0,85% 

Sumber: Data Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri, 2020 

 Jika dilihat dari tabel di atas perkembangan ROA pada Bank Syariah Mandiri dari 

tahun 2016-2019 mengalami kenaikan yang signifikan namun mengalami penurunan di 

tahun 2020. Dari permasalahan di atas penulis ingin mengetahui faktor apa yang 

mempengaruhi besar kecilnya ROA. Dalam penelitian Yunita Agsa &Darwanto mereka 

mendapatkan hasil yang menunjukan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA, karena jumlah pembiyaan murabahah meningkat secara 

terus menerus sepanjang tahun. Dan menurut penelitiannya pembiayaan musyarakah 

memberikan efek negatif terhadap ROA karena terdapat resiko yang relatif tinggi pada 

penerapan pembiayaan musyarakah, dimana selain berbagi keuntungan bank juga berbagi 

kerugian dalam usahanya (Yunita Agza, 2017). 

Sedangkan pada penelitian Kristin Nuryani dan Dikdik Tandika mendapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah memiliki nilai negatif karena adanya 

run off atau penurunan kewajiban murabahah. Setiap bulannya nasabah akan membayar 

kewajibannya kepada bank sampai lunas sehingga kewajiban murabahah nasabah akan 

menurun sehingga tidak memiliki kewajiban lagi. Penurunan kewajiban murabahah ini 

lebih besar dibandingkan pembiayaan murabahah yang baru dibentuk sehingga 

berdampak pada menurunnya ROA. Dan pada pembiayaan musyarakah memiliki hasil 

yang menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh atau berpengaruh 

negatif terhadap ROA, dikarenakan adanya kenaikan dan penurunan 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas secara persial tidak berpengaruh 

signifikan (Kristina, 2019). 

Dan pada penelitian Muslim, Arfan dan Julimursyida mendapatkan hasil bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap ROA. Dan begitu juga dengan 

pembiayaan musyarakah yang mendapatkan hasil bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh posistif terhadap ROA (Muslim, 2014).  
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Perbankan Syariah memiliki kewajiban untuk mengawasi dan mengevaluasi semua 

proses dan juga pelaksanaan pembiayaan yang telah dijalankan oleh pengelola dana. Dan 

apabila ditemukan kecurangan serta kesalahan dalam mengelola dana oleh pihak 

penerima dana, maka perbankan syariah harus mengarahkan dan juga memberikan 

pedoman hingga semua aktivitas pengelolaan dana dapat dijalankan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang ada, sehingga pihak perbankan syariah dapat menghasilkan 

tingkat profitabilitas yang memuaskan. Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik 

untuk menganalisis lebih lanjut mengenai pembiayaan terhadap profitabilitas di Bank 

Mandiri Syariah karena terdapat ketidakkonsistenan dan research gap(kesenjangan 

penelitian)pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Dikarenakan ROA dalam suatu 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, akan tetapi dalam hal ini penulis ingin 

meneliti atau mengetahui tentang pengaruhnya pembiayaan murabahah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas yang diukur oleh ROA pada Bank Syariah Mandiri. Data yang 

diambil dalam penelitian ini adalah data terbaru dengan menggunakan data tahun 2016-

2020/Agustus. Dengan demikian hasil yang didapatkan akan lebih menggambarkan 

situasi perbankan syariah pada saat ini. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bukanlah suatu penelitian yang baru, tetapi sudah pernah dilakukan, 

oleh peneliti lainnya. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan sekarang ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah masa pengambilan data. Adapun penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Rustika Yesi Nirina melakukan penelitian pada tahun 2018, dengan judul 

AnalisisPengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Inflasi 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2017. 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data Analisis Regresi Linier Berganda. 

Adapun hasil yang didapatkan Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah secara 

bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA). Pembiayaan Musyarakah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

2. Muslim Pada tahun 2014, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas,” dengan menggunakan metode 

analisis Regresi Linier Berganda. Adapun hasil penelitian Pembiayaan Murabahah 
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dan Musyarakah berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Pembiayaan 

musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

3. Kristian Nuryani dan Didik Tandika melakukan penelitian pada tahun 2019, dengan 

judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap 

tingkat Return On Asset (ROA) pada Bank SyariahMandiri periode 2013-2017,” 

dengan metode Regresi Linier Berganda. Adapun hasil penelitian Pembiayaan 

Murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA. Pembiayaan Musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 

4. Yunita Agza dan Darwanto (2017), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Biaya Transaksi terhadap Profitabilitas 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,” dengan metode Regresi Linier Berganda. Adapun 

hasil penelitian adalah Pembiayaan Murabahah secara persial berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Pembiayaan Musyarakah secara persial berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah pembahasan mengenai konsep teoritik tentang berbagai 

metode, kelebihan dan kelemahannya yang dalam karya ilmiah kemudian dilanjutkan 

dengan pemilihan metode yang digunakan (Hamid, 2014). 

Pada penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif, yaitu dimana metode ini 

sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 

empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan dapat diulang. Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik (Sugiono, 2017).  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan assosiatif yaitu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

dalam penelitian. 

 

D. Hasil Dan Pembahasan 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji t 
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Uji t pada dasarnya digunakan untuk menguji koefisien regresi secara persial atau 

sendiri-sendiri varaibel bebasnya (Pembiayaan Muarabahah dan Pembiayaan 

Musyarakah) terhadap variabel terikat ROA. Dengan pengujian taraf signifikan (α) = 5%. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2) Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut: 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 24 (2020) 

Berdasarkan tabel 4.9 angka ttabel dengan α = 0,05 dan (n-k) atau (56-3) = 53 

sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67412. Maka dapat diketahui pengaruh dari 

masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

a) Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap ROA 

Dari pengolahan data di atas diperoleh nilai dari thitung -0,569 < ttabel 1,67412 

dengan sig. 0,572 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan Murabahah memiliki 

hasil yang tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya 

variabel Pembiayaan Murabahah tidak memiliki pengaruh secara persial terhadap ROA. 

b) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA 

Dari pengolahan data di atas diperoleh nilai dari thitung 5,179 > ttabel 1,67412  

dengan sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan Musyarakah 

memiliki hasil yang siginifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya 

variabel Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif secara persial terhadap ROA. 

b. Uji F 
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Uji F digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variable independen 

(Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyrakah) secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (ROA). Rumus mencari Ftabel sebagai berikut: 

df 1 = (k-1) 

df 2 = (n-k) 

Keterangan : 

k = jumlah variabel (bebas dan terikat) 

n = jumlah sampel regresi 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Fhitung >Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2) Jika nilai Fhitung <Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut: 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 24 (2020) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.8 dengan taraf signifikan = 5% 

dengan: 

df 1 = (3-1) 

       = 2 

df 2 = (56-3) 

       = 53 

Maka nilai Ftabel sebesar 3,17 

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fhitung 17,076 > Ftabel 3,17 

dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis Ha diterima, artinya ada pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama dari seluruh variabel bebas (Pembiayaan 

Muarabahah dan Pembiayaan Musyarakah) terhadap variabel terikatnya (ROA). 

c. Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana variable 

Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyarakah menjelaskan variable ROA. Di 

bawah ini adalah hasil pengujiannya. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji R2 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 24 (2020) 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,626 hal ini berarti 

62,6% variasi nilai ROA dipengaruhi oleh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan 

Musyarakah. Sedangkan sisanya (100% - 62,6% adalah 37,4% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya tentang Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri 

periode Januari 2016 – Agustus 2020, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. 

Bank Syariah Mandiri, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik (uji t) dimana 

thitung -0,569 < ttabel 1,67412 dengan sig. 0,572 > 0,05. 

2. Variabel Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik (uji t) dimana thitung 

5,179 > ttabel 1,67412 dengan sig. 0,000 < 0,05. 

3. Variabel Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah secara simultan atau Bersama-

sama berpengaruh terhadap Profitabilitas, hal ini dapat dibuktikan dengan uji F dimana 

nilai Fhitung 17,076 > Ftabel 3,17 . dengan tingkat nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan estimasi R2 = 0,626 yang berarti Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 
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Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah sebesar 62,6% sedangkan sisanya dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
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